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Abstract 

This research aims to identify the quality of sanad and matan hadith incest and 

provide a review of medical science on incest. This research is a qualitative 

research in the form of a literature study. The primary data sources used in this 

study are the books of kutubu tis'ah. The analysis technique used by the author is 

the study of sanad and matan. The results of this study reveal that; 1) the quality 

of sanad and matan hadith about the prohibition of incestuous marriage; A 

marriage between a man and a woman who still has a very close blood 

relationship where including milk in terms of quality, the above hadith is included 

in the sahih hadith, because it meets the requirements of the sahih hadith and is 

also classified as a hadith that is al-Muttashil Marfu'. 2) The closer the kinship 

level, the more likely they are to get the same faults (weaknesses) in their genes, 

because they are inherited from the same parents. Because of this, a brother and a 

sister are more likely to have the same fault in their genes, a child resulting from 

such a sibling relationship can inherit the same bad gene in the same gene pair of 

both, resulting in two bad copies of the gene and serious damage. 
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Pendahuluan 

Pelaksanaan pernikahan untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia 

sehingga menjadikan manusia berebeda dengan makhluk lainnya. Maka, ada 

wanita-wanita yang haram untuk dinikahi dan keharamannya ada yang bersifat 

sementara dan ada yang bersifat abadi. Adapun wanita yang haram untuk dinikahi 

seorang laki-laki sementara, yaitu: keharaman berlangsung selama ada sebab dan 

terkadang menjadi halal ketika sebab keharaman itu telah hilang, jenis tersebut 

disebut dengan haram sementara atau temporal. Sedangkan wanita yang haram 

dinikahi seorang laki-laki selamanya, yaitu: tidak halal sekarang dan tidak halal 

pada masa-masa yang akan datang, jenis tersebut disebut haram abadi. 

Masing-masing jenis tersebut mempunyai faktor penyebab. Adapun beberapa 

faktor penyebab keharaman menikahi wanita secara temporal karena adanya lima 

penyebab/pencegah (mani‟), yaitu menikahi wanita mendatangkan poligami 

antara dua mahram, adanya hak orang lain bergantung di perempuan yang ingin 

dinikahi, seorang suami yang menalak sebanyak tiga kali terhadap wanita yang 

dinikahi, seorang laki-laki menikahi empat orang wanita merdeka selain istri yang 
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dinikahi, dan wanita yang tidak beragama samawi. Sedangkan beberapa yang 

menjadi penyebab keharaman bagi laki-laki untuk menikahi wanita secara abadi, 

yaitu: kerabat, persambungan, dan persusuan.
1
 

Faktor-faktor penyebab yang telah diuraikan di atas, termaktub di dalam 

Alquran surah an-Nisa‟[4] ayat 23. Di dalam Dasar-dasar Genetika karangan Cut 

Muthiadin, dijelaskan bahwa;  

“Kerabat dari garis keturunan kedua, yaitu anak-anak paman mewarisi dan 

memiliki kesamaan tertentu dengan sifat-sifat seseorang. Dengan demikian 

jika perkawinan berlangsung di antara mereka, maka kemungkinan munculnya 

karakter resesif akan semakin besar dan sering sekali perkawinan antar kerabat 

dekat menjadi penyebab timbulnya beragam penyakit yang membuat lemah 

atau tercemarkannya keturunan mereka. Selain itu semakin dekat pernikahan 

dalam garis keturunan, maka akan semakin besar resiko terjadinya kecatatan 

bagi calon bayi.”
2
 

Melalui uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

tinjauan hadis dan ilmu kesehatan terhadap pernikahan sedarah; suatu 

pernikahan antara seorang laki-laki dan perempuan yang masih memiliki 

hubungan darah yang sangat dekat. Sehingga penulis bertujuan untuk 

mengidentifikasi kualitas sanad dan matan hadis inses dan menguraikan 

tinjauan ilmu medis terhadap inses. 

 

Metode Penelitian  

Sumber data primer yang digunakan pada penelitian ini ialah kitab-kitab 

kutubu tis‟ah, yakni kitab shahih al-Bukhārī, shahih Muslim, sunan Abū Dāwūd, 

sunan Tirmidzi, sunan an-Nasāʾī, sunan Ibn Mājah, muwatha‟ Imam Mālik, 

Musnad Ahmad, dan sunan ad-Darimi, baik yang berupa syarah ataupun kitab 

aslinya. Adapun sumber data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah 

tulisan yang berupa buku, jurnal, maupun artikel yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

Agar tercapainya tujuan dari penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 

akan mengidentifikasi dan menggambarkan hadis mengenai larangan pernikahan 

sedarah dan kemudian menganalisis hadis tersebut baik dari segi sanad maupun 

matannya. Dengan demikian dari segi penelurusan sanad, penulis menggunakan 

metode takhrij
3
 hadis dan kemudian menerapkan al-I‟tibar.

4
 Sedangkan pada segi 

                                                           
1
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 

Khitbah, Nikah dan Talak, Cet. ke-1, (Jakarta: Amzah, 2009), 136. 
2
Cut Muthiadin, Dasar-dasar Genetika, (Makasar: Alauddin Press, 2013), 158.  

3
Takhrij yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk kepada penjelasan M. Syuhudi 

Ismail, bahwa menunjukan dan memaparkan letak asal hadis dalam sumber-sumber asli, yaitu 

berbagai kitab yang di dalamnya dipaparkan secara lengkap beserta sanadnta masing-masing, lalu 

untuk kepentingan penelitian diuraikan kualitas hadis yang menjadi objek penelitian. M. Syuhudi 

Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 42.   
4
Al- I‟tibar adalah mencantumkan sanad-sanad lain untuk suatu hadis tertentu yang hadis 

itu dalam bagian sanadnya terlihat terdapat seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan 

sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah periwayat yang lain ataukah tidak ada 

untuk bahagian sanad dari sanad hadis tersebut, dengan demikian al-I‟tibar berfungsi untuk 

mengetahui syahid dan mutabi hadis tersebut Ismail, Metodologi Penelitian..., h. 52.  
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matan, penulis akan memperhatikan kualitas sanadnya, kemudian meneliti 

susunan lafal berbagai matan yang seksama, setelah itu melakukan peneltian 

terhadap kandungan matan serta meninjau kandungan matan hadis dengan 

menggunakan tinjauan ilmu kesehatan, dan terakhir penulis akan memberikan 

kesimpulan dari hasil penelitian penulis terhadap matan hadis tentang larangan 

pernikahan sedarah. 

Adapun teknik pengambilan kesimpulan dari hasil analisis data pada 

penelitian ini, penulis menerapkan metode deduktif, yaitu: mengambil kesimpulan 

dengan terlebih dahulu beranjak melalui uraian-uraian yang sifatnya umum 

kemudian terhadap uraian-urian yang sifatnya spesifik atau khusus. Maka dengan 

demikian, pada penelitian ini penulis akan menggamabrkan secara umum tentang 

hadis menyangkut larangan pernikahan sedarah baik dari segi sanad maupun 

matan, kemudian penulis meninjau kandungan matannya dengan ilmu kesehatan, 

dan terakhir penulis akan memberikan sebuah kesimpulan terkait dengan kualitas 

hadis tentang larangan pernikahan sedarah. 

Hasil Pembahasan 

A. Takhrij al-Hadis 

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk men-takhrij hadis tentang 

larangan pernikahan sepersusuan ini adalah menggunakan metode takhrij dengan 

jalan mengetahui terlebih dahulu lafal matan hadis tentang larangan pernikahan 

sepersusuan yang merupakan titik awal dalam meneliti hadis larangan pernikahan 

sepersusuan. Dalam aplikasinya peneliti menggunakan Al-Maktabah Al-Syamilah 

sebagai alat bantu untuk melakukan kegiatan takhrij. Adapun redaksi hadis yang 

akan diteliti adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhārī dalam kitab  

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui seluruh riwayat, lengkap 

dengan syahid dan muttabi‟-nya. Yang pertama adalah dengan cara manual yaitu 

dengan menggunakan kitab “al-Kutub al-Tis‟ah” yaitu Shahih al-Bukhārī, Shahih 

Muslim, Sunan Abū Dāwūd, Sunan at-Tirmizi, Sunan an-Nasāʾī, Sunan Ibn 

Mājah, Muwatha‟ Imam Mālik, Musnad Ahmad dan Sunan ad-Darimi, dan yang 

kedua adalah dengan menggunakan al-Maktabah al- Syamilah  dengan  

menggunakan  kata  kunci  radhaah,  dan  tuharimul wiladah.  

Maka dapat penulis temukan hadis yang digunakan sebagai dalil saudara 

sesusuan menjadi mahram sebagaimana mahramnya saudara dari kelahiran 

(nasab) berada pada kitab: Shahih al-Bukhārī, Shahih Muslim, Sunan Abū 

Dāwūd, Sunan Tirmidzi, dan Sunan ad-Darimi. Dibawah ini akan dicantumkan 

redaksi hadis dari masing-masing periwayat di atas, namun dari sekian banyak 

hadis dari para periwayat, penulis hanya mencantumkan masing-masing satu hadis 

dari para periwayat diatas, yakni sebagai berikut: 

a. Hadis Riwayat al-Bukhārī 

ا  َٓ ُْ ُ عَ ًَ اللََّّ ٍْ عَائِشَتَ زَضِ ةَ عَ َٔ ٍِ عُسَ شَاوِ بْ ِْ  ٍْ ٍُ ٌُٕسُفَ أخَْبسَََاَ يَانِكٌ عَ ِ بْ ا لاَ أَ حَدَّ ثَُاَ عَبْدُ اللََّّ ََّٓ

 َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ٌَ نَّ حَخَّى أسَْألََ زَسُٕلَ اللََّّ ٌْ آذَ ٍْجُ أَ ٍْ انسَّ ضَاءَةِ فاَسْخأََ بَ ً يِ ًِّ سهَّىَ فَجَاءَ نخَجَْاءَ عَ

 َ كِ فأَ ًُّ ٍْ ذنَِكَ فَمَالَ إََُِّّ عَ سَهَّىَ فَسَأنَْخُُّ عَ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَّ ِ صَهَّى اللََّّ لُ اللََّّ ْٕ ا أزَْ زَسُ ًَ ِ إَِّ لَ اللََّّ ْٕ ذًََِ نَُّ لاَنَجُ ٌاَ زَسُ

سَهَّىَ إِ  َٔ  ِّ ٍْ ُٓؤ عَهَ ِ صَهَّى انهَّ نَىْ ٌسُْ ضِعًُِِْ انهسَّ جُمُ لَانَجْ فَماَالَ زَسُٕلُ اللََّّ َٔ سْ أةَُ  ًَ كِ ضَعخًَُِْ انْ ًُّ ََُّّ عَ
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ٌْ ضُ  ذنَِكَ بَعْدَ أَ َٔ ٍْكِ لَانَجْ عَا ئِشَتُ  ٍَهِجْ عَهَ ضَا عَتِ يَا فهََّ ٍْ انسَّ َُا انْحِجَابُ لَانَجْ عَائِشَتُ ٌحَْسُوُ يِ ٍْ سِبَ عَهَ

لََ دَةِ  ٍٕ ٍْ انَّ ٌحَْسُ يِ
5

   

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin yusuf telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Abdullah bin Abu bakar dari 

amrah binti Abdurrahman bahwa aisyah r.a, istri Nabi SAW, 

mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW pada suatu hari 

berada bersamanya dan saat itu dia mendengar suatu suara seorang 

laki-laki yang meminta ijin di rumah Hafshah. „Aisyah r.a berkata: 

“lalu aku katakana kepada Rasulullah SAW: “ada seorang laki-laki 

minta izin masuk ke rumah baginda? “Aisyah berkata: “maka 

rasulullah SAW berkata: “Aku mengenal bahwa laki-laki itu adalah 

menjadi paman Hafshah karena sesusuan”.Maka Aisyah r.a 

berkata: “Seandainya si fulan masih hidup yang dia menjadi 

pamannya karena sesusuan berarti boleh masuk menemuiku? “Maka 

rasulullah SAW bersabda: “Ya benar, karena satu susuan 

menjadikan sesuatu di haramkan seperti apa yang di haramkan 

karena (kelahiran) keturunan.
6 

b. Hadis Riwayat Muslim 

ٌَّ عَائِشَتَ أخَْبسََ  سَةَ أَ ًْ ٍْ عَ ٍِ أَ بًِ بَكَسٍ عَ ِ بْ ٍْ عَبْدِ اللََّّ ًَ لاَلَ لسََ أثُ عَهىَ يَانِكٍ عَ َٓا  حَدَّ ثَُاَ ٌحَْ حَ

ٍْجِ حَفْصَتَ  ٌُ فًِ بَ ثَ زَجُمٍ ٌَسْخأَ ذِ ْٕ عْجُ صَ ًِ ا سَ َٓ إََِّ َٔ َْا  ُْدَ ٌَ عِ سَهَّىَ كَا َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ٌَّ زَسُٕلَ اللََّّ أَ

ُ عَ  ِ صَهَّى اللََّّ ٍْخكَِ فمَمََ زَسُٕلُ اللََّّ ٌُ فًِ بَ راَ زَجُمٌ ٌَسْخأَذِْ ِْ  ِ ِّ لاَنَجْ عَائِشَتُ فمَهُْجُ ٌاَ زَسُٕلَ اللََّّ ٍْ هَ

ٌَ فلََُ  ْٕ كَا ِ نَ ٍْ انسَّ ضَاعَتِ فمَاَنَجْ عَائِشَتُ ٌاَ زَسُٕلُ اللََّّ سَهَّىَ : أزََاُِ فلََُ ََّا نِعَىِّ حَفْصَتَ يِ ٌٌ حٍََّا  َٔ

ٌَّ انسَّ ضَا عَ  سَهَّىَ ََعَىْ إِ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ًَّ لاَلَ زَسُٕلُ اللََّّ ضَا عَتِ دَخَمَ عَهَ ٍْ انسَّ ا يِ َٓ ًِّ تِ نِعَ

لََدَةُ  ِٕ وُ انْ ححَُسِّ
7

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin yahya dia berkata, saya 

membaca di depan malik dari Abdullah bin abu bakar dari amrah 

bahwasannya aisyah telah mengabarkan kepadanya bahwa waktu 

itu rasulullah SAW, berada di sampingnya, sedangkan dia (Aisyah), 

mendengar suara seorang laki-laki sedang minta izin untuk bertemu 

rasulullah SAW di rumahnya Hafshah, “Aisyah berkata;maka saya 

berkata “wahai rasulullah ada seorang laki-laki yang minta izin 

(bertemu denganmu)di rumahnya Hafshah”. Maka Rasulullah SAW 

bersabda, “saya kira fulan itu adalah pamannya hafshah dari 

saudara sesusuan.” Aisyah berkata; Wahai Rasulullah, seandainya 

fulan terseut masih hidup yaitu paman dari saudara sesusuan 

apakah dia boleh masuk pula ke rumahku? Rasulullah SAW 

                                                           
5
 Imam al-Bukhārī, Shahih al-Bukhārī, al-Maktabah as-Syamilah, Edisi ke-2, Tahun 

1999, Kitab Nikah, Bab Ma Yahramu Min Duhuli Wa Nadir Ila Nisa‟i Fi Radha‟i, No Hadits. 

4838. 

 
6
 Al-Imam Abū ʿAbd Allāh Muḥammad ibn Ismāʿīl al-Bukhārī, Shahih al-Bukhārī, 

(Semarang: CV. Asy-Syifa‟, 1993), Kitab Kesaksian. Bab Persaksian Terhadap Nasab, 

Persusuan Penuh Dan Kematian Yang Telah berlalu Lama, No. Hadis. 2646.  
7
 Imam Muslim, Shahih Muslim, al-Maktabah as-Syamilah, Edisi ke-2, Tahun. 1999, Kitab 

Ridha‟i, Bab Yahramu Min al-Radhaah Ma Yahramu Min al-Wiladah, No Hadits.  2615. 



 

Feriawan | 151  
 

Vol. 7, No. 2,  Juli-Desember  2024 
P. 147-159 

E-ISSN: 2622-2388 

menjawab, “Ya, sebab hubungan karena sesusuan itu menyebabkan 

mahram sebagaimana hubungan karena kelahiran”.
8
 

 

 

 

c. Hadis Riwayat Abū Dāwūd 

 ٍْ ٍِ ٌَسَازٍ عَ ٌَ بْ ا ًَ ٍْ ٍْ سُهَ ٍِ دٌُِاَزٍ عَ ِ بْ ٍْ عَبْدِ اللََّّ ٍْ يَانِكٍ عَ َ يَتَ عَ ٍُ يَسْا ِ بْ  حَدَّ ثَُاَ عَبْدُ اللََّّ

ِ صَهَّى  ًّ ٌّ انَُّبِ ِّ ٔسَهَّىَ أَ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ًّ جِ انَُّبِ ْٔ ٍْ عَائِشَتَ شَ ةَ عَ َٔ سَهَّىَ لَالَ عُسْ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ اللََّّ

ِٕ لََد ٍْ انْ ضَا عَتِ يَاٌحَْسُوُ يِ ٍْ انسَّ ٌحَْسُوُ يِ
9

 

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari 

Malik dari Abdullah bin Dinar dari Sulaiman bin Yasar dari 

Urwah dari Aisyah istri Nabi SAW, bahwa Nabi SAW berkata: 

“sesuatu yang diharamkan karna persusuan, diharamkan seperti 

(diharamkan) karna nasab (keturunan)”.
10

 

 

d. Hadis Riwayat Tirmidzi 

ٍُ يُٕسَى  َُا إِسْحَكُ بْ ٌُ حَدَّ ثَ ا ٍُ سَعٍِدٍ انْمَطَّ ًَ بْ ٌَحْ َُا  ُْدَازٌ حَدَّ ثَ َُا بُ َْصَازِيُّ لاَلَ حَدَّ ثَُاَ حَدَّ ثَ الْْ

بٍَْ  ٍِ انصَّ ةَ بْ َٔ ٍْ عُسْ ٍِ ٌَسَازٍ عَ ٌَ بْ ا ًَ ٌْ َ ٍْ سُا ٍِ دٌَُِازٍ عَ ِ بْ ٍْ عَبْدِ اللََّّ ٌٍ لاَلَ حَدَّ ثََُا يَانِكٌ عَ ٍْ يَعْ سِ عَ

َ حَ  ٌَّ اللََّّ سَهَّىَ إِ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ٍْ عَائِشَتَ لَانَجْ لَالَ زَسُٕلُ اللََّّ وَ يِ ضَا عَتِ يَا حَسَّ ٍْ انسَّ وَ يِ سَّ

ِٕ لََدَةِ  انْ
11

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bundar, Telah menceritakan kepada 

kami yahya bin Sa‟id Al-Qathan, telah menceritakan kepada kami 

Malik diganti dengan jalur riwayat: telah menceritakan kepada kami 

Ishaq bin Musa Al- Anshari berkata; telah menceritakan kepada 

kami Ishaq bin Musa al-Anshari berkata;telah menceritakan kepada 

kami Ma‟an berkata; Telah menceritakan kepada kami Malik dari 

Abdullah bin Dinar dari Sulaiman bin Yasar dari Urwah bin Zubair 

dari Aisyah berkata; Rasulullah SAW, bersabda: “Allah telah 

mengharamkan kepada hubungan persusuan sebagaimana 

pengharaman hubungan anak (nasab).
12

 

                                                           
8
 Imam Abu Husein Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, 

(Semarang: CV. Asy Syifa‟, 1993), Kitab Menyusui, Bab Diharamkan dari persusuan 

sebagaimana yang diharamkan dari penasaban, No Hadits. 2615. 
9
 Imam Abū Dāwūd, Sunan Abū Dāwūd, al-Maktabah as-Syamilah, Edisi ke-2, Tahun, 

1999, Kitab al-Nikah, Bab Yahramu Min al-rahda‟ati Ma Yahramu Min al-Nasab, No Hadits. 

1759. 
10

 al-ShāfiʿīAbū Dāwūd (Dā‟ūd) Sulaymān ibn al-Ash„ath ibn Isḥāq al-Azdī al-Sijistānī, 

Sunan Abū Dāwūd, al-Maktabah al-Syamilah, Edisi ke-2, Tahun, 1999, Kitab Nikah, Bab 

Diharamkan karena sebab sepersusuan sebagaimana yang diharamkan karena sebab nasab, 

No Hadits, 1759. 
11

 11
Iman Tirmidzi, Sunan Tirmidzi , al-Maktabah as-Syamilah, Edisi ke-2, Thn. 1999, 

Kitab Radha‟ah, Bab Ma Ja‟a Yuharamu Min al-Radha‟ah Ma Yahramu Min alNasab, No 

Hadits.1066 
12

Imam Al-Hafizh Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi 

(Semarang, CV. Asy Syifa‟, 1992), Bab Penyusuan, Bab Segala Yang Diharamkan Karena 

Keturunan,Haram Pula Karena Nasab, No Hadits 1066. 
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e. Hadis Riwayat Ad-Darimi 

ٍِ أبَىِ بَكَسِ  ِ بْ ٍْ عَبْدِ اللََّّ َُا يَانِكٌ عَ ٍْ  أخَْبسَََاَ إِسْحَاقُ حَدَّ ثَ سِةَ عَ ًْ ٍْ عَ ٍِ حَصْوِ عَ سِٔ بْ ًْ ٍِ عَ بْ

سَهَّىَ  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ا كَاََجْ يَعَ انَُّبىَِّ صَهَّى اللََّّ َٓ ٌٍ  –عَائِشَتَ : أَََّ َْسَا ثَ إِ ْٕ عَجْ صَ ًِ ٍْجِ حَفْصَتَ فَسَ فىِ بَ

ٍْخكَِ. فَمَالَ زَسُٕلُ  ٌٍ فىِ بَ َْسَا عْجُ صَٕثَ إِ ًِ ِ سَ ٌَا زَسُٕلُ اللََّّ سَهَّىَ :>  لهََجْ :  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهىَ اللََّّ اللََّّ

ٍَّا نِ  ٌٌ حَ ٌَ فلََُ ْٕ كَا نَ َٔ  ِ ضَا عَتِ. لَهَجْ عَائِشَتُ : ٌاَ زَسُٕلَ اللََّّ ٍَ انسَّ ا أزََاُِ فلَََََا < نِعَىِّ حَفْصَتَ يِ َٓ ًِّ عَ

 ِ ٍَ انسَّ ضَا عَتِ دَخَمَ عَهىََّ ؟ فَمَالَ زَسُٕلُ اللََّّ ٍَ  -ٍّ ٔسهى صهى اللََّّ عه -يِ :> ََعَىْ, ٌحَْسُوُ يِ

ِٕ لَدََةِ < ٍَ انْ انسَّ ضَا عَتِ يَا ٌحَْسُوُ يِ
13

 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada 

kami Rauh telah menceritakan kepada kami Malik dari Abdullah bin 

Abubakr bin Amr bin Hazm dari Amrah dari Aisyah bahwa dirinya 

bersama Nabi SAW dirumah Hafsahah, kemudian ia mendengar 

Aisyah berkata: lalu aku berkata: wahai Rasulullah, aku mendengar 

seseorang di dalam rumahmu. Kemudian Rasululah SAW bersabda: 

“aku kira ia adalah Fulan, Paman Hafsahah sepersusuan.” Aisyah 

berkata: “wahai Rasulullah, apabila Fulan masih hidup (ia 

menyebutkan Paman sepersusuan nya), bolehkah ia menemuiku? 

“beliau bersabda:” ia, sesuatu yang haram karna pesusuan adalah 

haram pula dalam kelahiran”
14

 

Berdasarkan redaksi hadis di atas dapat diketahui beberapa hal yaitu hadis 

tentang haramnya pernikahan karena sepersusuan sama halnya karena kelahiran 

(senasab), terdapat lima mukharij yaitu : Al-Bukhari, Al-Muslim, Ahmad, Malik 

dan Ad-Darimi. 

B. Kritik Sanad dan Matan Hadis  

Hasil analisis penulis, terlihat jelas bahwa sanad Hadis tentang haramnya 

pernikahan sebab sepersusuan sama dengan diharamkannya karena nasab 

(kelahiran) riwayat al-Bukhārī, Muslim, Abū Dāwūd, al-Tirmidzi, Ahmad dan ad-

Darimi. Abū Dāwūd yang semuanya bersumber dari sahabat Nabi saw yaitu 

Aisyah r.a. sanad Hadis tentang kadar sepersusuan yang mengharamkan (lima kali 

susuan) riwayat Muslim, Abū Dāwūd, Sunan an-Nasāʾī yang semuanya 

bersumber dari sahabat Nabi saw yaitu Aisyah. Sanad Hadis tentang dua tahun 

adalah waktu penyusuan yang mengharamkan pernikahan riwayat al-Bukhārī, 

Muslim, Abū Dāwūd, at-Tirmidzi, an-Nasāʾī, dan ad-Darimi, yang semuanya 

bersumber dari sahabat Nabi saw yaitu Aisyah r.a dan Ummu Salamah. Ketiga 

Hadis tersebut memiliki ketersambungan sanad antara guru dan murid serta tidak 

terdapat syadz (kejanggalan) dan „Illat (cacat). Bila dilihat dari segi sanadnya 

dapat dikatakan shahih. 

Sedangkan dilihat dari lafadz berbagai matan Hadis tentang haramnya 

penikahan sebab sepersusuan sama dengan diharamkannya karena nasab 

                                                           
13

 Iman Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, al-Maktabah as-Syamilah, Edisi ke-2, Thn. 1999, Kitab 

Radha‟ah, Bab: Ma Ja‟a Yuharumu Min al-Radha‟ah Ma Yahramu Min al-Nasab, No Hadits.1066. 
14

Imam ad-darimi, Kitab penyusuan, bab segala yang diharamkan karena keturunan, 

haram pula karena sepersusuan, No Hadits. 1066.  
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(kelahiran). Tidak penulis temukan adanya perbedaan matan yang menyebabkan 

makna Hadis berubah. Menggunakan lafadz lebih panjang yang mana lafadz-

lafadznya tersebut masih semakna, dan juga tidak ditemukan adanya perbedaan 

matan Hadis yang signifikan pada Hadis tentang haramnnya pernikahan sebab 

sepersusuan sama dengan diharamkannya karena nasab (kelahiran). Disini penulis 

hanya menemukan sedikit perbedaan pada matan Hadisnya. Namun demikian 

perbedaan matan yang terjadi pada Hadis tersebut tidaklah merubah makna Hadis. 

Disini penulis menemukan perbedaan matan Hadis yang diriwayatkan oleh al-

Bukhārī yaitu memiliki lafadz yang lebih panjang dibandingkan dengan mukharrij 

lain. Namum perbedaan penggunaan matan tersebut tidak sedikit pun mengurangi 

maksud yang terkandung di dalam Hadis tersebut. Demikian perbedaan matan 

yang terjadi pada Hadis-hadis di atas tidaklah merubah makna Hadis, semua 

matan di atas mengandung satu arti yang sama yaitu haramnya pernikahan sebab 

sepersusuan sama dengan diharamkannya karena nasab (kelahiran). 

Selanjutnya, penulis bertujuan untuk menguraikan pernikahan sedarah; suatu 

pernikahan antara seorang laki-laki dan perempuan yang masih memiliki 

hubungan darah yang sangat dekat. Sebagaimana yang terkandung dalam Alquran 

surah an-Nisa‟ [4] ayat 23. yang berbunyi:  

 

تكُُمْ وَخٰلٰتكُُمْ وَبَىٰتُ الْْخَِ وَبَىٰتُ الْْخُْتِ  هٰتكُُمْ وَبىَٰتكُُمْ وَاخََىٰتكُُمْ وَعَمّٰ مَتْ عَلَيْكُمْ امَُّ هٰتكُُمُ  حُزِّ وَامَُّ

هٰتُ وسَِاۤىِٕكُمْ وَ  ضَاعَةِ وَامَُّ هَ الزَّ هْ وسَِّاۤىِٕكُمُ الّٰتِيْْٓ ارَْضَعْىكَُمْ وَاخََىٰتكُُمْ مِّ رَبَاۤىِٕبكُُمُ الّٰتيِْ فِيْ حُجُىْرِكُمْ مِّ

ىِٕلُ ابَْىاَۤىِٕ  كُمُ الَّذِيْهَ مِهْ اصَْلََبكُِمْْۙ الّٰتِيْ دخََلْتمُْ بهِِهََّّۖ فاَِنْ لَّمْ تكَُىْوىُْا دخََلْتمُْ بهِِهَّ فلَََ جُىاَحَ عَليَْكُمْ َّۖ وَحَلََۤ

حِيْمًا ۔ وَانَْ تجَْمَعىُْا بيَْهَ الُْْ  َ كَانَ غَفىُْرًا رَّ   ٣٢خْتيَْهِ اِلَّْ مَا قدَْ سَلفََ ۗ اِنَّ اللّّٰٰ

Artinya: “23.  Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak 

perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara 

perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, anak-anak 

perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan dari 

saudara perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-saudara 

perempuanmu sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak 

perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari 

istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur 

dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), tidak berdosa 

bagimu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 

kandungmu (menantu), dan (diharamkan pula) mengumpulkan 

(dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali 

(kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

Sehingga hadis baik secara lafadz dan makna tidak bertentangan dengan 

Alquran, hal ini dapat kita lihat pada firman Allah Swt pada surah an-Nisa‟ [4] 

ayat 23, dijelaskan bahwa haram hingga  sampai kapanpun menikahi saudara 

senasab dan juga saudara sepersusuan. Dengan demikian dapat dilihat dengan 

jelas Hadis di atas tidak bertentangan dengan Alquran, bahkan antara Alquran di 

surah an-Nisa‟ [4] ayat 23 dan Hadis-hadis di atas sama-sama melarang 

pernikahan sepersusuan (inses). 
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Selain tidak bertentangan dengan nash Alquran, Hadis ini tidak bertentangan 

dengan Hadis-hadis yang lebih kuat atau Hadis yang sama derajatnya. Al-Adlabi 

menjelaskan jika kita hendak menolak sebuah riwayat yang marfu‟ kepada Nabi 

Saw karena bertentangan dengan Hadis lain, maka harus dipenuhi dua syarat 

sebagai berikut.
15

 Pertama ada kemungkinan (al-jam‟u). Jika di antara keduanya 

dengan tanpa memaksakan salah satu Hadisnya, maka tidak perlu menolak salah 

satunya. Kedua, jika di antara keduanya terjadi pertentangan yang tidak mungkin 

di padukan, maka harus di tarjih. Ketiga, Hadis yang di jadikan sebagai dasar 

untuk menolak Hadis lain yang bertentangan dengan Hadis lainnya harus berstatus 

mutawati. Pada permasalahan ini Hadis tentang larangan pernikahan sepersusuan 

sama dengan larangan karena sebab nasab, memiliki derajat yang sama dan tidak 

bertentangan dengan Hadis yang lainnya maka Hadis tersebut bisa diamalkan. 

Setiap sejarah untuk mengerjakan sesuatu yang baik, hati nuranikita pasti 

akan menerimanya, karena setiap sesuatu yang baik secara tidak langsung otak 

kita akan membenarkannya. Begitupun sebaliknya jika sesuatu perbuatan itu tidak 

baik secara tidak langsung otak kita pun akan menolaknya. Tentang pengharaman 

pernikahan antara seorang laki-laki dan perempuan yang masih memiliki 

hubungan darah yang sangat dekat dan sepersusuan pun juga demikian. Bahkan 

karena hukum sepersusuan ditetapkan dalam Alquran, Hadis, dan Ijma‟. Berbagai 

nashnya, sangat masyhur. Hukum-hukum yang menyertai susuan ialah 

pengharaman nikah, oleh sebab itu seorang perempuan yang pernah menyusui 

selain dari anak kandungnya (dengan memenuhi persyaratannya menunjukkan 

sepersusuan yang sempurna) di anggap sama seperti ibu kandungnya sendiri 

sehingga mengharamkan pernikahan. 

Lafadz pada matan Hadits tentang perintah haramnya pernikahan sebab 

sepersusuan sama dengan diharamkannya karena nasab (kelahiran), penulis telah 

Penulis meneliti dan membandingkan dengan Hadis yang lain menunjukkan ciri-

ciri sabda Nabi. Hal ini diperkuat dengan sanad yang muttasil marfu‟ sampai pada 

Nabi Saw, sehingga tidak ada hujjah untuk menolak Hadis-hadis yang tertulis di 

atas. 

C. Tinjauan Ilmu Medis Terhadap Inses 

Ditinjau dari sudut pandang genetika, pernikahan antara anggota keluarga 

dekat di sebut inbreeding (consaguineus). Hal ini berlaku untuk dua invidu yang 

melakukan hubungan pernikahan dalam suatu keluarga atau dengan keluarga 

dekat. Individu yang lahir dari hasil inbreeding disebut inbred sedangkan lawan 

dari inbreeding adalah outbreeding (pernikahan random). Derajah keparahan 

inbredding tergantung dengan tingkatan kedekatan keluarga, semakin dekat ikatan 

keluarga akan semakin memperbesar kesempatan mendapat keturunan yang 

memiliki gen resesif (kemungkinan besar cacat). Inbredding sangat 

mempengaruhi komposisi gen keturunan yang dihasilkan, yaitu (a) kurangnya 

fraksi heterozigot secara keseluruhan, dan (b) fraksi homozigot akan bertambah 

(pada manusia yang memiliki gen resesif homozigot menyebabkan banyak 

kelainan genetik dan kadang-kadang menyebabkan letal (kematian). Pernikahan 
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Salahudin Ibn Ahmad Al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadits, (Jakarta: Gaya 

Media Pratama, 2004), 234-235. 
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dengan sesama kerabat keluarga dekat (sampai sejauh sepupu II – great 

grandparents yang sama).  

Penelitian-penelitian secara populasional menunjukkan bahwa anak-anak 

hasil perkawinan sedarah ini memiliki risiko lebih besar menderita penyakit-

penyakit genetik tertentu. Terutama sifat penurunan autoshomal resesive. Pada 

sifat penurunan seperti ini, pembawa (carrier) tidak akan menunjukkan tanda-

tanda penyakit apapun. 

Pada tahun 1994 ada sebuah studi yang menemukan bahwa jumlah 

kematian dari perkawinan kekerabatan pada tingkat sepupu pertama mencapai 

4,4%, namun efek generative dari perkawinan akan fatal secara signifikan setelah 

kasus perkawinan kekerabatan di ulang dua kali atau lebih. Selain itu, sebuah 

studi terhadap 21 orang yang terdiri dari keturunan hasil perkawinan adik kakak 

atau ayah dan anak menemukan bahwa 12 orang memiliki kelainan, dengan 9 

orang di antaranya di klasifikasikan sebagai cacat berat.
16

 Semakin jauh tingkat 

kekerabatan, semakin mungkin mereka akan memiliki kesalahan-kesalahan 

berbeda dalam gen-gen mereka. Anak-anak, yang mewarisi satu set gen dari 

setiap orangtuanya, akan berakhir dengan memiliki sepasang gen yang 

mengandung maksimum satu gen buruk dalam setiap pasangnya. Gen yang baik 

cenderung menolak yang buruk sehingga suatu kelainan (yang serius tentu saja) 

tidak terjadi. 

Namun semakin dekat tingkat kekerabatan, semakin mungkin mereka 

mendapatkan kesalahan-kesalahan (kelemahan) yang sama dalam gen-gen 

mereka, karena semua itu di warisi dari orangtua yang sama. Karena itu, seorang 

saudara lelaki dan seorang saudara perempuan lebih mungkin memiliki kesalahan 

yang sama dalam gen mereka, seorang anak hasil dari perpaduan hubungan 

saudara sepersusuan seperti itu dapat mewarisi gen buruk yang sama pada 

pasangan gen yang sama dari keduanya, berakibat dua salinan buruk dari gen dan 

kerusakan yang serius.
17

 Resiko genetik dari perkawinan sedarah memberikan 

alasan biologis yang buruk mengapa pernikahan tersebut adalah hal yang tabu 

dilakukan di sebagian besar masyarakat. Saudara dekat memiliki lebih banyak gen 

yang sama satu sama lain, termasuk gen penyebab penyakit baik bagi pasangan 

maupun keturunah yang di hairkan. Jadi apabila menikah dengan saudara dekat 

maupun saudara sepersusuan dan memiliki anak, ada kemungkinan besar akan 

memiliki anak yang membawa dua salinan gen penyebab suatu penyakit.
18

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan analisis hadis-hadis 

inses dalam perspektif ilmu medis (kajian sanad dan matan), maka dari hasil 

penelitian tersebut penulis menyimpulkan beberapa hal, yaitu: Pertama, kualitas 

sanad dan matan hadits tentang larangan pernikahan sedarah; suatu pernikahan 

antara seorang laki-laki dan perempuan yang masih memiliki hubungan darah 

                                                           
16

www.wortiptek.com (di akses pada tanggal 07 Februari 2024 ). 
17

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 140-

141. 
18

Martin Brookes, Genetika, (Jakarta: Erlangga, 2005), 153. 
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yang sangat dekat di mana termasuk sepersusuan dilihat dari aspek kualitasnya, 

hadits diatas termasuk dalam hadits shahih, karena hadits di atas memenuhi 

syarat-syarat hadits shahih dan hadits ini juga tergolong hadits yang al-Muttashil 

Marfu‟, yaitu hadits yang sanad-nya langsung di sandarkan kepada Rasulullah 

Saw. Di samping itu juga, dari persambungan sanad perawinya, pada hadits ini 

juga saling bertemu, dan kesemuanya mayoritas Tsiqah dan Adil. Matan haditsnya 

pun shahih karena tidak bertentangan dengan Alquran, Hadits yang lebih kuat, 

akal sehat, indra dan sejarah, menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian, dan tidak ada 

Syadz maupun Illatnya. Sehingga hadits ini dapat diamalkan dan dijadikan hujjah. 

Kedua, Jika merujuk pada ilmu medis mengenai larangan pernikahan sedarah; 

suatu pernikahan antara seorang laki-laki dan perempuan yang masih memiliki 

hubungan darah yang sangat dekat di mana termasuk sepersusuan sama halnya 

dengan hubungan karena nasab karena adanya perpindahan gen dari ASI orang 

yang menyusui kepada orang yang menyusu tersebut, masuk, dan bersatu dengan 

jaringan gen orang yang menyusu tersebut, atau ASI tersebut memang 

mengandung lebih dari satu sel, dimana sel itu merupakan inti dari kehidupan 

manusia. Sel itu sering disebut dengan DNA, hal itu sesuai dengan hadits 

Rasulullah Saw yang artinya hubungan karena sepersusuan itu menyebabkan 

mahram sebagaimana hubungan karena nasab. Selanjutnya melalui tinjauan ilmu 

medis dijelaskan bahwa;  Kerabat dari garis keturunan kedua, yaitu anak-anak 

paman mewarisi dan memiliki kesamaan tertentu dengan sifat-sifat seseorang. 

Dengan demikian jika perkawinan berlangsung di antara mereka, maka 

kemungkinan munculnya karakter resesif akan semakin besar dan sering sekali 

perkawinan antar kerabat dekat menjadi penyebab timbulnya beragam penyakit 

yang membuat lemah atau tercemarkannya keturunan mereka. Selain itu semakin 

dekat pernikahan dalam garis keturunan, maka akan semakin besar resiko 

terjadinya kecatatan bagi calon bayi. Ketiga, Ilmu medis meninjau bahwa banyak 

temuan yang tidak dianjurkan untuk menikahi sepupu pada tingkat pertama karena 

dapat mengakibatkan kecacatan pada keturunan yang mencapai 4,4%, namun efek 

generative dari perkawinan akan fatal secara signifikan setelah kasus perkawinan 

kekerabatan di ulang dua kali atau lebih. Seperti yang terdapat pada atdangkan 

hadis mengatakan bahwa hubungan kerabat dekat (sepersusuan) itu di haramkan 

karena masih memiliki hubungan nasab yang dekat. Adapun pernikahan 

sepersusuan jika ditinjau dari ilmu medis belum memiliki penelitian yang 

melarang pernikahan tersebut. Sedangkan pada hadis dilarang karena adanya 

perpindahan gen dari ASI yang dapat mengakibatkan penyakit dan keturunan 

yang tidak sehat. Maka dari itu pernikahan sedarah (sepersusuan) tidak selaras 

antara ilmu medis dengan hadis dan Alquran. 
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